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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil mineral makro (Na) dan Mikro (Zn) 
serum sapi bali di lahan hutan.  Sampel berupa serum diambil dari 15 ekor sapi bali yang 
dipelihara di lahan hutan di Kawasan Hutan Taman Nasional Bali Barat, Kecamatan Melaya 
Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali. Analisi  kadar mineral dilakukan di Lab.Analitik 
Universitas Udayana, menggunakan alat Atom Absopsi Spetrophotometer (AAS).  Hasil 
penelitian menunjukkan, profil mineral makro (Na) dan mikro (Zn) serum sapi bali yang 
dipelihara di lahan hutan mempunyai konsentrasi yang sangat bervariasi.  Rerata konsentarsi 
Natrium sebesar : 19,63 ±0,277 mg/lt dan besi : 0,33± 0,009 mg/lt. 
 
Kata kunci : Mineral Na dan Zn, sapi bali, Atom Absopsi Spetrophotometer (AAS) 

 
ABSTRACT 

 
The aim of this study to know the  macro (Na) and micro (Zn) mineral  profile of 

bali cattle serum  in forest land.  The sample used in this study were serum from 15 bali cattle 
in forest area of West Bali Nasional Park Melaya, Jembrana District in Bali Province. The 
mineral analyses were carried out in the Analytic Laboratory Udayana University by means of 
Spectrophotometer Absorbance Atoms (SAA).  The results show that : macro (Na/sodium) 
and micro (Zn/zinc) minerals profile serum of bali cattle in forest land, with varied in 
concentrations. A mean of concentration sodium in bali cattle serum is : 19,63 ±0,277 mg/lt 
and zinc is : 0,33± 0,009 mg/lt. 
 
Keywords : Na and Zn mineral, Bali cattle, Spectrophotometer Absorbance Atoms (SAA). 

 
PENDAHULUAN 

 
Di Indonesia terdapat berbagai breed 

ternak sapi potong diantaranya sapi Ongole, 
sapi Bali dan sapi Madura beserta 
peranakannya. Sapi bali di Bali merupakan 
domestikasi banteng yang telah menyebar di 
berbagai daerah di Indonesia yang 
mempunyai potensi ekonomis yang tinggi, 
baik sebagai ternak potong maupun bibit. 
Sapi bali dapat mensuplai kebutuhan daging 
untuk pasar lokal yang menimbulkan 

tingginya permintaan pasar diluar Bali. Oleh 
karena itu sapi bali merupakan aset nasional 
yang perlu dilestarikan, sehingga perlu di 
pertahankan.  Berdasarkan hal tersebut maka 
pemerintah daerah Provinsi Bali 
mengeluarkan peraturan daerah Provinsi Bali 
Nomor 2 Tahun 2003, tentang: pengeluaran 
ternak potong sapi bali. Dijelaskan ternak 
potong yang boleh dikeluarkan adalah ternak 
potong jantan yang memenuhi berat minimal 
375 kg dan dinyatakan sehat dengan surat 
keterangan kesehatan hewan yang 
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dikeluarkan dokter hewan pemerintah 
kabupaten/kota. Peraturan ini juga berlaku 
bagi setiap orang yang ingin menjual atau 
memasarkan sapinya keluar daerah. 
Kenyataannya di pasar hewan Bringkit, 
peternak belum mematuhi peraturan tersebut, 
sehingga menjual sapinya walaupun bobot 
badan nya belum mencapai bobot tersebut.  
Peternak beralasan perlu  waktu yang lebih 
lama dan pakan yang lebih banyak, sehingga 
meningkatkan biaya produksi sehingga 
peternak cenderung menjual sapinya 
sebelum memenuhi berat yang ditentukan 
(Suwiti et al, 2012).  

Lambatnya pertumbuhan sapi bali 
dapat disebabkan faktor genetik dan faktor 
lingkungan. Faktor lingkungan salah satunya 
adalah pakan, pakan yang tidak mencukupi 
kebutuhan mineral tubuh sapi dapat 
mengakibatkan defisiensi mineral. Defisiensi 
mineral, berhubungan dengan kadar mineral 
dalam tanah tempat hijauan atau sumber 
pakan tersebut tumbuh.  Mineral yang 
dibutuhkan ternak sapi jumlahnya sedikit, 
namun sangat penting dan diperlukan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan (Darmono 
dan S. Bahri. 1989). Kekurangan mineral 
mengakibatkan ternak mengalami penurunan 
nafsu makan, efisiensi makanan tidak 
tercapai, terjadi gangguan pertumbuhan, dan 
gangguan kesuburan ternak bibit. Apabila  
defisiensi tersebut hebat, gejala klinis dapat 
terlihat, tetapi bila terjadinya ringan 
kemungkinan gejala klinis tidak akan terlihat 
atau sulit terdiagnosa (Almatsier, 2004). 
Salah satu defisiensi mineral yang dapat 
terjadi adalah defisiensi Natrium (Na), 
menyebabkan gejala nafsu makan hilang, 
pertumbuhan lambat, efisiensi penggunaan 
pakan rendah, kelemahan otot, emansiasi 
(tonus hilang), hipertropi jantung dan ginjal, 
fertilitas menurun pada pejantan serta 
keterlambatan dewasa kelamin pada betina. 
Mineral lainnya seperti Seng (Zn), 
merupakan komponen penting enzim seperti 
karbonat-anhidrase dalam sel darah merah 
serta karboksi peptidase dan dehidrogenase 
dalam hati. Defisiensi Seng (Zn) 
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan, 
tertundanya perkembangan organ seksual, 

dan kehilangan nafsu makan (Mills 1987, 
Puls 1994, Sharma et al, 2003). Demikian 
pentingnya keberadaan mineral dalam tubuh, 
oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui profil mineral makro (Na) dan 
mikro (Zn), khususnya untuk sapi bali yang 
dipelihara dilahan hutan. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Materi penelitian 

Penelitian menggunakan 15 serum 
darah sapi bali yang dipelihara di lahan 
hutan, Kawasan Hutan Taman Nasional Bali 
Barat, Kecamatan Melaya, Kabupaten 
Jembrana. Analisis mineral natrium (Na) dan 
seng (Zn) dilakukan di Laboratorium 
Analitik Universitas Udayana. 

Alat yang digunakan adalah tabung 
venoject, spuit, labu kjeldahl berleher 
panjang, ground glass joint No. B.24, corong 
gelas, tabung/tube dan Atomic Absorbtion 
Spectrometer Varian Type Spectr Aa-30 
(AAS). Bahan yang digunakan adalah serum 
darah sapi bali, aquades, HNO3 H2SO4 
larutan Stock 1000mg/l dan alkhohol. 

 
Metode penelitian 

Sampel berupa serum diambil dari 15 
ekor sapi bali yang diambil menggunakan 
spuit melalui vena Jugularis, kemudian darah 
diendapkan, serum yang terbentuk 
dimasukkan ke dalam tabung. Selanjutnya 
serum darah dianalisis untuk mengetahui 
kandungan makro mineral  Natrium (Na) dan 
mikro mineral Seng (Zn). Metoda yang 
digunakan untuk mengukur kadar mineral 
serum darah adalah metoda pengabuan 
basah. Metoda ini dilakukan di Lab. Analitik 
Universitas Udayana, dengan cara sebagai 
berikut : sebanyak 2 ml serum dimasukkan 
kedalam labu kjeldal, ditambahkan 10 ml H2-
SO4 dan 10 ml HNO3 dan beberapa buah 
batu didih. Dipanaskan sampai larutan 
berwarna gelap, dan hindarkan dari 
pembentukan buih yang berlebihan. 
Selanjutnya ditambahkan 1-2ml HNO3 dan 
pemanasan selama 5-10 menit sampai semua 
zat organik telah teroksidasi hingga larutan 
tidak gelap lagi, kemudian didinginkan. 
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Selanjutnya ditambahkan 10 ml aquades 
sehingga larutan menjadi tidak berwarna atau 
menjadi bening, pemanasan dilanjutkan 
sampai berasap. Larutan didiamkan sampai 
dingin kemudian ditambahkan 5ml aquades 
dan dididihkan sampai berasap, selanjutnya 
larutan didinginkan kemudian diencerkan 
sampai volume tertentu.  Pembacaan sampel 
dilakukan pada  Atomic Absorbtion 
Spectrometer Varian Type Spectr Aa-30 
(AAS). Selanjutnya data dianalisis secara 
deskriptif kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Penelitian 
 Berdasarkan analisis data dari 15 ekor 
sapi bali yang dipelihara di lahan hutan di 
Kabupaten Jembrana, menunjukkan rerata 
mineral natrium (Na) sebesar 19,63 mg/l dan 
rerata mineral seng (Zn) sebesar 0,334 mg/l, 
yang selengkapnya disajikan pada gambar 1 
dan 2. 

 

   

 

 

 

Gambar 1. Kadar Makro Na 

     

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kadar Mikro Zn 

 

Pembahasan 
Gambar 1 dan 2 menunjukkan profil 

mineral serum 15 ekor sapi bali yang 

dipelihara pada lahan hutan di kab. 
Jembrana.  Gambar tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan dan penurunan kadar 
kedua mineral tersebut, dengan rentang 
minimum 19,00 mg/l dan rentang maximum 
19,80 mg/l. Rerata kadar natrium pada sapi 
bali lebih tinggi apabila dibandingkan 
dengan, kadar natrium bangsa lainnya di 
dunia demikian juga dengan standar yang 
dianjurkan oleh McDowell (1985),  Beran 
and Dilex, (2006) yang dikutip oleh Arifin, 
(2008), sebesar 19,63±0,277 Hal ini dapat 
disebabkan keadaan tanah wilayah 
pemeliharaan adalah tanah latosol yang 
tinggi kandungan Fe dan Na. Selain itu juga 
berdekatan dengan laut beraliran air payau, 
menyebabkan kadar Natrium cukup tinggi, 
dan mempengaruhi hijauan makanan sapi 
tersebut, yang akan mempengaruhi 
palatabilitas (rasa) hijauan tersebut 
(Kusmiyati, 2002).  

Keadaan yang dapat berpengaruh 
terhadap kadar mineral natrium dalam serum 
adalah penyerapan natrium  yang terjadi 
pada usus, dari usus natrium dialirkan oleh 
darah ke hati, kemudian ke ginjal untuk 
disaring dan dikembalikan ke darah sesuai 
dengan kebutuhan tubuh.  Regulasi 
metabolisme natrium oleh ginjal dikontrol 
oleh aldosteron. Apabila konsumsi natrium 
rendah atau kebutuhan tubuh meningkat, 
kadar aldosteron akan meningkat dan ginjal 
lebih banyak menyerap kembali natrium 
(Littledike et al, 1995).  Ekskresi Natrium 
terutama dilakukan oleh ginjal. Pengaturan 
eksresi ini dilakukan untuk mempertahankan 
homeostasis natrium yang sangat diperlukan 
untuk mempertahankan volume cairan tubuh. 
Pengeluaran natrium juga terjadi lewat 
pengeluaran keringat dan tinja dalam jumlah 
kecil. Ingesti natrium dipengaruhi oleh rasa 
dan dorongan homeostatis (selera terhadap 
garam) untuk mempertahankan 
keseimbangan natrium. Hewan mempunyai 
dorongan untuk memakan garam yang dipicu 
oleh natrium plasma yang rendah (Yasmir et 
al, 2012). Bila jumlah natrium di dalam sel 
meningkat secara berlebihan, air akan masuk 
ke dalam sel, akibatnya sel akan 
membengkak sehingga dapat menimbulkan 
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keracunan yang dalam keadaan akut 
menyebabkan edema dan hipertensi namun, 
hal ini dapat diatasi dengan banyak minum 
(Darmono, 2007).  

Sedangkan kadar mineral seng 
sebesar 0,334±0,009 dengan rentang 
minimum 0,328 mg/l dan rentang maximum 
0,361 mg/l. Keadaan ini lebih rendah dari 
standar yang dianjurkan. Hal ini dikarenakan 
keadaan lahan tempat pemeliharaan sapi 
adalah tanah latosol dengan permukaan 
berpasir yang minim kandungan mineral 
seng (Zn), selain itu penurunan  kadar seng 
disebabkan oleh keadaan tanah latosol yang 
mempunyai pH asam (Maryani, 1999).  

Kadar mineral seng dapat 
dipengaruhi oleh penyerapan  seng yang 
utamanya  terjadi pada bagian usus kecil. 
Pada ruminansia sepertiga pemberian seng 
per-oral diabsorpsi di abomasum, tetapi 
daerah absorpsi yang utama adalah usus 
kecil dan yang paling aktif pada duodenum. 
Ruminansia dikatakan dapat mengabsorpsi 
20-40 % seng dari yang terkandung dalam 
pakan, namun pada ternak muda absorpsinya 
relatif lebih tinggi (Underwood, 1977).  

Menurut Church and Pond (1988) 
urutan absorpsi seng yaitu setelah pankreas 
mengeluarkan ligan pengikat seng ke dalam 
lumen usus, di dalam lumen seng berikatan 
dengan ligan. Dalam ikatannya dengan ligan, 
seng diangkut menembus mikrovili usus 
masuk ke dalam sel epitel dan kemudian 
dibawa ke membran plasma dari sisi 
reseptor. Pada peristiwa absorpsi dan 
transfer, seng akan lewat dari satu ikatan 
protein ke protein lainnya dan mungkin 
dalam satu ikatan metal kompleks dengan 
asam amino atau EDTA sebagai ikatan non 
protein.  

Metabolisme setelah absorpsi 
dipengaruhi oleh ikatan yang terbentuk, 
interaksinya dengan mineral Ca, P, Cu, Cd 
pembentuk Khelat (EDTA) dan vitamin D 
(Beran, Y and C.Dilek. 2006). Kekurangan 
Seng (Zn)  menyebabkan gejala 
parakeratosis, kekakuan tulang sendi, 
pengeluaran saliva berlebih, pembekakan 
pada tanduk, gangguan pertumbuhan dan 

kematangan seksual, fungsi pencernaan 
terganggu, gangguan fungsi pankreas, 
gangguan pembentukan kilomikron dan 
kerusakan permukaan saluran cerna serta 
dapat mengganggu sistem saraf dan fungsi 
otak, selain itu juga dapat mengganggu 
fungsi kelenjar tiroid dan laju metabolisme, 
gangguan nafsu makan, penurunan 
katajaman indera serta menghambat 
penyembuhan luka (Almatsier ,2004). 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
Simpulan 

Profil mineral natrium dan seng 
serum sapi bali menunjukkan keadaan yang 
tidak  stabil, terjadi peningkatan dan 
penurunan kadar pada beberapa  ekor sapi. 
Rerata kadar mineral natrium serum darah 
dari sapi bali yang dipelihara pada lahan 
hutan 19,63±0,277 mg/lt, sedangkan  mineral 
seng sebesar 0,334±0,009 mg/lt 
 
Saran 

Sapi bali yang dipelihara di lahan hutan 
perlu diberikan  asupan pakan tambahan 
yang mengandung mineral seng. Selanjutnya 
perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 
mengetahui kadar mineral dihubungkan 
dengan status fisiologi (laktasi, bunting), 
umur, dan jenis kelamin sapi bali. 
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